
SPIKER UHC 

"Kami percaya, data yang adil 
melahirkan kebijakan yang manusiawi." 

Afriyani Katili, SKM., M.Kes 
Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 



Latar Belakang 
Masalah 
Sebelum SPIKER UHC, sistem Jamkesda Provinsi Gorontalo 
menghadapi tantangan serius dalam verifikasi dan validasi data 
peserta. Masalah utama  belum ada mekanisme /kriteria  yang 
disandingkan pada saat rekonsiliasi data serta menjadi dasar 
pembayaran ke BPJS Kesehatan , di samping itu belum memiliki 
standar kelayakan yang baku sebagai dasar sharing  kepada PEMDA  
kabupaten/kota, dan ketidakefisienan dalam penggunaan 
anggaran. 

Masalahnya bukan hanya teknis data, tapi keadilan sosial. 
Ada warga miskin yang belum dapat jaminan, sementara 
yang mampu justru terdaftar. 

Kondisi ini berdampak pada ketidakadilan pelayanan kesehatan, di 
mana warga miskin yang benar-benar membutuhkan justru 
belum terlayani, sementara yang mampu terdaftar sebagai 
peserta. 



Tujuan Inovasi 
SPIKER UHC 

Sistem Kelayakan Objektif 

Menyediakan alat ukur kelayakan berbasis 
data Regsosek Desil 1-4 yang dapat diuji lintas 
sektor 

Efisiensi Anggaran 

Meningkatkan akurasi data dan efisiensi 
penggunaan anggaran Jamkesda secara 
akuntabel 

Mendukung UHC 100% 

Menjadi instrumen pendukung pencapaian 
Universal Health Coverage di Gorontalo 

Kami ingin memastikan 
kebijakan kesehatan 
berbasis data, tapi tetap berpihak 
pada nurani. 



Kebaruan dan 
Nilai Tambah 
PERTAMA DI INDONESIA 
SPIKER UHC adalah sistem pertama 
di Indonesia yang menggunakan data 
Regsosek Desil sebagai kriteria 
kelayakan peserta Jamkesda. 
Pendekatan ini menghadirkan standar 
objektif yang dapat direplikasi. 

Integrasi Multisektor 
Data dari Dinsos, Dukcapil, BPJS dalam 
satu format 

Data-Based Policy 
Kebijakan berbasis bukti dan analisis 
objektif 

Rumus filter kelayakan (desil 1–4). 
Sistem penilaian kelayakan Desil 1-4 

Dikembangkan secara mandiri oleh tim 
Dinas Kesehatan tanpa software 
berbayar, hanya menggunakan Excel 
dengan algoritma penilaian kelayakan 
yang intelligent dan terukur. 



Implementasi dan 
Kolaborasi 

SPIKER UHC diimplementasikan melalui 
pendekatan kolaboratif yang melibatkan 
berbagai instansi. Sistem ini tidak hanya 
membuat mekanisme penilaian, tetapi juga 
menata SOP, tim verifikasi, dan alur kerja agar 
berkelanjutan. 

SK Gubernur Gorontalo No. 490/2024 tentang 
JUKNIS pendaftaran peserta PBPU BP Pemda 
Provinsi Gorontalo 

Landasan Hukum 

Verivali Data Regsosek 

Validasi SPIKER 

Penetapan Kuota 

Verifikasi data awal dengan Tim 
Dinsos dan sistem registrasi 
sosial ekonomi 

Tim dinkes melakukan validasi 
kelayakan dengan pengecekan 
tools SPIKER 

Pembagian sharing dana 
Provinsi-Kabupaten/Kota 
secara adil 

• Dinas Sosial Provinsi Gorontalo 
• Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah 
• BPJS Kesehatan 
• Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Kolaborator Utama 



Dampak dan Hasil Nyata Rp 3,9 M 

CAKUPAN UHC Per 01 Oktober 

100% 

Efisiensi Anggaran 
Penghematan mulai bulan Januari 
– Oktober 2025 

Dengan Keaktifan Peserta 
94,9% 

SPIKER UHC telah menghasilkan dampak signifikan dalam meningkatkan 
efisiensi dan keadilan pelayanan kesehatan di Provinsi Gorontalo.  
 
Akurasi Tepat Sasaran; 97% 



Keberlanjutan dan 
Replikasi 

Potensi Replikasi Nasional 
Format skor kelayakan SPIKER UHC dapat diadopsi 

oleh daerah lain yang menghadapi tantangan serupa 
dalam pengelolaan Jamkesda. 

Program Pengembangan Lanjutan 
SPIKER UHC terus dikembangkan untuk memastikan 
keberlanjutan dan perluasan dampak. Sistem ini telah 
masuk dalam Rencana Strategis Dinas Kesehatan 2025-
2029 sebagai program prioritas. 

1 2025 - Konsolidasi 

Penguatan sistem dan SOP 
di tingkat provinsi 

2 2026 - Replikasi 

Dashboard Digital berbasis 
Data Terpadu 

3 2026 – SPIKER DT 2.0 
DASBOARD DIGITAL 

Transfer knowledge ke 6 
Kabupaten/Kota melalui 

Bimtek 

4 2027 - Ekspansi 

Potensi adopsi lain se-
Indonesia 



ODUOLO 
"SPIKER UHC Cermin nilai ASN BerAKHLAK 

 

Inovasi yang lahir dari empati, dijalankan 

dengan akuntabilitas, dan tumbuh melalui 

kolaborasi lintas sector untuk mewujudkan 

Universal Health Coverage di Gorontalo 

Afriyani Katili, SKM., M.Kes - Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 


